
BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

DaJam perekonomian Indonesia, pennasaJahan laju inilasi dan kebunihan

akan jumlah uang beredar menipakan indikator ekxmomi makro yang sangat

penting. Kedua indikator ini, masing-masing meinpimyai fektor-fektor pei^ebab

dan mempunyai dampak negatif yang parah terhadsq) perekonomian bila tidak

sq^era diatasL

Jika kaosalitas berasal dari jumlah uang beredar menuju ke laju inflasi

maka perkembangan jumlali uang beredar yang tidak tetkendali akan

menyebabkan laju inflasi yang tinggi karena pennintaan dan penawaran uang

lidak seimbang maka akan teijadi depresiasi nilai tukar Rupiah sehingga memicu

importedpush mflaiion. Jika kausalitas berasal dari laju inflasi menuju kejumlah

uang beredar maka dengan naiknya harga-harga barang akan memicu ma^arakat

untuk memegang uang yang lebib banyak. Uang yang dimaksud disim* berfungsi

sd}aga] alat tukar/transaksi. Tetapi tidak menutup k^nun^dnan, apabila deaigan

laju mflasi yang tinggi akan mendorong masyarakat untuk m^yimpan uangnya

dalam bentuk barang (tanab, nunah, perhiasan, dan sebagainya) karena

ketidakpercayaan masyarakat t«hadap nilai Rupiah. Mereka menganggap uang

sd)agai peuyimpan nilai.

 

 



Fenomena yang teijadi adaiah laju inflasi merupakan suatu masalah

moneter yang dapat teijadi di setiap negara. Di Indonesia, laju inflasi merupakan

salali satu indikator stabilitas ekonomi yang selalu menjadi periiatianpenierintali

dan ma^arakat. Pada tahwi 1960-an, Indonesia pemah mengalami hyperinflation

hingga mencapai 600%. Tingginya tingkat laju inflasi di Indonesia pada periode

tersebur menurut banyak peneliti disebabkan karena teilalu banyak jumlah uaiig

beredar (balikan tidak terkendali). Teijadinya hyperinflation teikait detigan

pertumbuhan penawaian uang yang berlebihan. Bam setelah tahun 1970-an, laju

inflasi dapat ditekan hingga mencapai 6,6% pada tahun 1972 dan sddtar 8,1% di

tahun 1978. Hal ini dapat diwujudkan dengan menggunakan kebijakanmoneter

yaitu maidcan jumlah uang beredar yang ada dan stabilitas haiga {Amdt &

Sandrum 1984;83-H7y

Kenaikan laju inflasi yang tinggi kemudian teijadi lagi di Indonesia pada

awal tahun 1997, beiikut ini adaiah tabel perkembangan laju infiasi dan

pertumbuhan jumlah uang bearedar tahun 1995-2002.

Tabel 1.1

Perkembangan laja inflasi dan pertambahan jumlah nang beredar

tahun 1995-2002

Tahun

Laju inHasi
<%)

Ml (Milliar
Rupiah) Tahun

Laju inflasi
(%)

Ml (Milliar
Rupiah)

1995 8,64 49.572 1999 2,01 53.472.41

1996 6,47 50.508.47 2000 9,35 70.438.15

1997 11,05 62.852.31 2001 12,55 68.426.39

1998 75 49.965.87 2002 10,03 65.909.9

Simiber: BPS, IndikatorEkonomi. J995-2002

 

 



Pada tahun 1997, laju inflasidari 11,05%mencapai puncaknya pada tahun

1998 sebesar 75% d^gan jumlah Mj (uang kartal dan uang giral) pada saal itu

dari 6285231 Milliar Rupiah tunjn menjadi 49965,87 Milliar Rupiah. Dari data

diatas dapat dikatakan bahwa ada indikator kenaikan inHasi akan menyebabkan

tumnya Mu Hal ini dikarenakan ketidakpercayaan ma^arakat teriiadap nilai

Rupiali dan mengaiiggap uang sebagai penyimpan nilai. Hal senipa tegadi pada

tahun 2001 dan 2002 dimana kenaikan laju inflasi yang mencapai 12,55% dan

10.03%juga diikuti doigan tumnya Mi.

Disisi lain, kebutuhan akan jumlah uang beredar memang sangat

dtperlukan oleh ma^aiakat dalam memenuhi kebutuhamiya (transaksi, beijaga-

jaga, dan spekulasi). Pemedntah melalui kebijakan moneter benq^aya untuk

memp^ganihi/maigendalikan jumlah uang beredar, sehingga dsq^at moidorong

kegiatan peiekonomian dan sekaligus memelihara kestabilan nilai Rupiah.

Kebijakan moneter yang dilakukan oleh pemerintah haruslah hati-hati dengan

memp«hatikan dampaknya, disaat jumlah uang beredar terlahi banyak

dikhawatirkan di^t menimbulkan inflasi dan ketidakstabilaii nilai tukar,

s^aliknya bila jumlah uang beredar terialu sedikit akan kurang mendorong

kegiatan perekonomian. Hal ini dapat diibaratkan sep^' halnya sebuah

b^ungan yang mengatur volume air untuk dialiikan ke sawah sesuai d^gan

k^tuhannya masing-masing. Air yang dimaksud di sini adalah jumlah uang

beredar. Jika tidak teidistribusikan dengan tepat maka dapat mengakibatkan

distorsi ekonomi (Pengembangan Pei)ankan;1998;l1).

 

 



Adanya laju inJQasi memang dapat metnbed dampak negatif tediadap

kdiidupan ma^arakal, misalnya kesejahteraan ma^arakat menurun karena

liarga-harga baraiig naik yaiig tidak diikuti dengaii kenaikaii pendapataii seiiiugga

daya beJi tunin. BeitoJak dan' latar beJakang diatas, penguji ingin menguji apakah

teidapat kausalitas dan kediia vanabel tersebut. Apakah laju inHasi berpenganih

teihadap jumlah uang beredai? Ataukah jumlah uang beredar yang berpenganih

bagi laju inflasi ? Dan bagaimana aiah kausalitas antara laju inflasi dan jumlah

uang beredar di Indonesia? Pengujian dilakukan dengan metode uji kausalitas

Grcmger yang dipadukan dengan FPE optimal pada peiiode pengamatan dari

tahun 1998Q,-2005Q4.

12. Rumusaii Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang diunglcapkan di atas, maka

permasalahan yang akan dibahas peneliti adalah:

1. Apakah ada hubungan kausalitas antara jumlah uang beredar doigan

laju inflasi selama periode pengamatan.

2. Bagaimana pola dan arah kausalitas antara jumlah uang beredar

dengan laju inflasi selama periode pengamatan.

 

 



13. Tujuan PeDelitian

Berdasaikan latar belakangmasalah di atas, inaka tujuan dari penelitian ini

i adalah:

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan kausalitas antara

jumlah uang beredar dengan laju infiasi selama periode

p^gamatan.

2. Untuk mengetahui pola kausalitas (hubungan timbal balik) antaia

tingkat jumlah uang beredar dengan laju inflasi selama periode

p^amatan.

lA, Manlaat Penelitian

Hasilpenelitian ini diharapkan d^)at digunakan sebagai:

1. Peiengkap per^aratan bagi penulis daJam menyeiesaikan tugas

akhir nntuk mencapai gelar Sajjana Ekonomi dari Fakultas

Ekonomi Jurusan Dmu Ekonomi Studi Pembangunan Universitas

Atma Jaya.

2. Memberikan infonnasi kepada mahasiswa dan peneliti lain yang

berkaitandengan tingkat inflasi dan jumlali uang beredar.

3. Sebagai penerapan teori ihnu ekonomi yang telah diperoleh dari

bangku kuliah.

 

 



1^. Studi Terkait

Iswardono (1980) dalam penelitiaunya, dimaoa laju inflasi menipakan

fiingsi dari Jumlah uang bo'edar, penawaran domestik dan harga di pasaian dunia

Hasil yang didapat menggunakan data tahun 1960-1979 deogan analisis regresi

berganda menjelaskan bahwa ketiga variabel di atas mempunyai hubungan erat

t^tadap tingkat laju inilasi yang tegadi.

Dari juinal yang be^'udul Fundamental Ekonomi dan kriss e^onomi

Indonesia oldi Sahabttdin SUiq m^gonukakan, besaroya pemberian kredit,

terntama untuk kredit yang bersifat konsumtif menambah jumlab uang beredar

dalam ma^arakat dengan cepat, yang pada akhimya mendoiong inflasi, sq)erti

diketahui^ inflasi teijadi karena baityaknya juinlah uang beredar reiatif

dibanding^an jumlab barang. Kondisi ini yang menyebabkan memanasnya suhu

perekonomian {over heating economy).

R.W Holer menggunakan ujt kausalitas Granger untuk melihat kausalitas

antara CH^P dan jumlah uang b^edar di USA pada periode 1960Qrl980Q4. Hasil

test tersebut menunjukkan bahwa teijadi kausalitas satu arah dari jumlah uang

beredar ke GNP dengan tin^cat signifikan 5% sedangkan disisi lain tidak ada

kausalitas dari GNP kejumlah uang beredar.

1.6. HIpofesa Praelitian

Berdasarkanlatar belakangmaka diduga, terdapat hubungan kausalitasdua

arah yang signifikan antara jumlah uang beredar dan laju inflasi pada periode

penelitian tahun 1998Qj-2005Q4.

 

 



1.7. Metode Penelitiaii

1.7.1. Jenis dan Sumber Data

DaJam penelitian ini akan mengamati hubungan kausab'tas antara juinlab

uang beredar dan ting^at inflasi di Indonesia dengan menggunakan data

sekunder. Data nmtut waktu beibentuk kuartalan dari tahun 1998 Qr2005 Q4

yaitu data laju inflasi yang diperoleh dari Staiistik Ekonomi Keuangcm

Indonesia (SEKI) dari berbagai edisi. Adapun data jumlah uang beredar

diperoleh secara kuartalan dari tabun ]99SQi-2005Q4 dari IFS {International

FinansialStatistic).

1.7.2. l>efinisi Operasional

Definisi operasional dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut;

1. Laju inflasi adalab proses kenaikan haiga barang-barang umum

secara terus-menerus. Satuan yang digunakan adalah persentase

2. Jumlah uang beredar dalam arti sempit (Mi) yang terdiri dari uang

kartal dan uang girai. Satuan yang digunakan adalah Milliar

Rupiah.

1.73. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode pengujian sebagai berikut:

1.73.1. Uji Kausalitas Model Granger dengan menggnnakan FP£

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekataii

dan perfaitungan kuantitatif. Pendekatan yang dilakukan digunakan Model
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Granger^ yaitu imtuk menganalisa pola hubungan kausalitas atau hubungan

timbal balik antara dua vanabe] yang diteliti. Granger mengemukakan deiinisi

kausalitas adalah variabel X dikatakaii meiiyebabkan Y jika variasi Y dapat

dijelaskan secara lebib baik dengan menggunakan nilai masa JaJu X

dibandin^can jika tidak menggtuiakannya (Sritua Arief, 1993; Gujarati, 1995)

Dua perangkat data time series yang linear berkaitan dengaa variabel

jumlah uang beredar (X) dan laju inflasi (Y) diformulasikan dalam 2 bentuk

mcMlei regresi sebagai bearikut:

Y = e / 1
/=l /=l

-X.= '̂ cJpiXt+'̂ (lJP>Yl+7]t 2
/al >=I

Dimana:

P =lag

t = menunjukkan waktu

Y = laju inflasi

X = jumlah nang beredar

m = banyakuya lag yang optimal

j = U,3„..,m

a,b,c,d=koefisien parameter

e / dan T]t diasumsikan tidak saling beikorelasi/ mempunyai siiara resik {white

mise). Persamaan I meiryatakan bahwa nilai laju inflasi sekarang (Y)

dihubimgkan dengan nilai masa ialu laju inflasi {p^Yt) dan nilai masa lalu

 

 



jumlah uang beiedar Persamaan 2 juga menyatakan hal yang sama

untuk vanabe] jumlah uang beredar {X ) dihubungkan dengan nDai masa lalu

jumlah uang beredar ) dan nOaimasa lalu lajuinflasi ).

Dan regresi tersebut dapat dibedakan 4 macam kasus sebagai berikut:

1. Kausalitas satu arah dan jumlah uang beredar ke laju inilasi terjadi jika

koefisien j^ang diestimasi pada nQai masa jumlah uang beredar Xt)

pada persamaan 1 adalah sigm'fikan secara statistik tidak sama dengan nol

/ Zbj 9^ 0 dan jika koefisiesa yang diestimasj dari nilai masa lain laju inflasj

( 27) ddam persamaan 2 sama dengan nol atau £dj = 0.

2. Kausalitas satu arah dari laju inilasi ke jumlah uang beredar Hiindikasikan

oldi koefisien yang diestimasikan pada nilai masa lalu laju infiasi ( )

pada persamaan 2 adalah sigm'fikan secara stadsdk tidak sama dengan no.'

atau I^j ^ 0 dan jika koefisien yang diestimasikan dari nilai masa lalu

jumlah uang beredar{fi^Xt) dalampersamaan 1 tidak berbedadoigan nol

atau Sbj = 0.

3. KausaHtas 2 arah/sama dengan umpan balik diduga teijadi apabila

koefisien jumlah uang b^^ar dengan laju inflasi secara statistik

signifikan tidak sama dengan nol dalam regresi kedua persamaan tersd>ut

(23)j9t0danSdj#0).

4. Tidak terdapat sating ketergantungan diduga tegadi apabila koefisien

jumlah uang beredar dan laju infiasi secara statistik sama dengan nol

dalam regresi kedua persamaan tersebut (£bj = 0 dan Zdj = 0).
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Untuk menennikan panjangnya time-lag pada konsep model kausaiitas

Granger im', digunakan metode Final Prediction Error (FPE) yang

dikeiubangkan oleiiAkaike(19%). Berikut iiii adalah langkah peiieiitiiaii FPE:

1. Regresikan Y dengan nilai masa lalu Y dengan berbagai wakm

kelambanan maksimum (m) yang berbeda-beda:

j=j

2. Hitungnilai FPE untuk masing-masingnilai m dengan rumus:

FPEY(m,0) =
N+m+l RSS

N-m-l N

Di mana:

m = time lag dari satu sampai dengan m

N = banyaknya data

RSS = Residual Simt ofSquared

Pmla saat nilai FPE Y minimum berarti m ini adalah waktu kelambanan

maksimum optimal untuk variabel Y sebut saja sebagai FPE Y (m^O).

3. R^esikan kembali Y terhadap nilai masa lalu Y dengan wakm

kelambanan maksimum optimal (m,0) dan nilai masa lahi variabd X

dengan beibagai waktukelambananmaksimum (n) yang beibeda-beda :

(».0) fl

1=1 j=i

4. Hitung nilai FPE untukmasing-masingnilai n dengan rumus:

FPEY(m,n) =
JV+OT + n+l RSS

A

N-m-n-i N

 

 



n

Dimana:

m = time-lag yang optimal uiituk laju iiiflasi

n = time-lagyang optima] untukjumlah uang beredar

Pada saat nilai FPE Y (m,n) minimum beiarti n ini adalah waktu

keiambanan maksimum optimal untuk variabel X, sebut saja sd>agai FPE

5. Banding FPE Y(m,0)dengan FPE Y(m,n).i^abila FPE Y(m,0)< FPE

Y(ni,n) berarti model yang tepat adalahmodel tanpa keberadaan variabel

X, artinya X tidakmenyebabkan Y. Apabila FPE Y(m,0) > FPE Y(m,n)

berarti model yang tepat adalah modd dengau keberadaan variabel X,

ailinya X menyebabkan Y.

6. Lan^cah yang sebaliknya dapat dilakukan untuk menguji apakah Y

beipengaruh terhad^ X.

1.73.2. IJjiF

Uji koidala linear ini digunakan untuk melihat apakah teqadi perubahan

fim^ dengan dimasukkannji^ variabel penjelas baru atau dihilangkamtya

variabel peiyelas lama dari model estimasL Dalam melakukan uji kendala

limear ini,ujiyang biasanya digunakan adalah ujiF. Berdasaikan persamaan 1

danpersamaan 2 diatas dilakukan ujiF danlangkah sebagai berikut:

1. Regresikan Y sebagai variabel dependen dengan semua lag Yt dan semua

lag Xl sebagai variabel bebas. Dalam persamaan regresi teisebut disebut

persamaan regresi tanparestriksi yangd^iat ditulis sebagaiberikut:

j=I
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Dari hasfl r^esi tanpa lestriksi tersd)ut akan didapat residual sum of

squares tanpa restriksi (RSSim).

2. R^esikan Y sebagai vanabel dq)eiK!ea dengau semua lag Yt sebagai

variabeJ indq)enden, tetapi tidak memasukkan variabel semua lag Xt

sebagai variabel bebas. DaJani persamaan regresi diiiamakan persamaan

regresideoganrestriksi yangdapatditulissebagai berikiit:

j=j

Dari hasfl regresi deogan restriksi tersebut akan didapat residual sum of

squares dengan restriksi (RSSr).

3. Tentiikanhipotesisnol,dimanaHo;i:bj = 0

4. Dari langkah 1dan2 maka Fhitung dapat dicari dengan nimus

^_(RSSj,-RSS^)/m

Diniana:

RSSr = Nilairesidualsumofsquaresdengan restriksi

RSSur = Nflai residualsumofsquares tanparestriksi

m = Jumlah/aig

N = jumlah data

k = jumlab paramet^- yang diestimasi dalam persamaan tanpa

restriksi

5. Kemudian bandingj^an F hitung dengan F tabel apabila nilai F hitung > F

tabel maka kita menolak hipotesis bahwa variabel dependeti hanya

diestimasi terhadap dirinya sendiri tai^ pengaruh dari variabel lainnya
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dan sebalikknya, bila F hitung < F tabel atau tidak signifikan secara

statistik, maka model yang baik untuk mengestimasi variabel depoiden

tersebut adalah melakukaii regrest terliadap dirinya sendiri

6. Langkab 1 sampai 4 dapat diulang untuk menguji persamaan 2 di atas.

l^stematika Pennlisan

Sistematika peainlisansknpsi ini t^^diri menjadi 5 bab, yaitu :

BablrPENDAHULUAN

Dalam bab ini akan membahas latar belakang masalab, rumusan masalab,

mjnan peoclitian, manfaat peoelitian, hipotesis penelitian, m^odologi

peoeUtian, definisi operasional dan sistematika penuHsan.

Bab n : LANDASAN TEORI

Dalam iandasan teori ini mengiiraikan teniang teon-teon infiasi dan

jumlah uang beiedar.

Bab ni: GAMBARAN UMUM

Bedsi peikembangan umum inflasi dan jumlah uang beredar di Indonesia.

Bab IV: ANALISIS HASIL

Bedsi uraian daii pembahasan basil analisa, pengolahan data serta

pa)gujian statistik.

B^ V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bensi kesimpulan yang diperoleh daii hasil penelitian dan saian yang

dibenkan kepada pengambilan keputusan kebijakan yang terkait dengan

masalah

 

 




